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ABSTRAK

Muhammad Iqbal Permana, (2022). Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Usia 17
Tahun Persatuan Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong
Ganting Sijunjung.

Masalah dalam penelitian ini adalah prestasi atlet usia 17 tahun Persatuan
Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Ganting Sijunjung belum baik,
salah satu faktor diduga disebabkan kondisi fisik yang belum maksimal. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kemampuan kondisi fisik Persatuan Atlet
Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Ganting Sijunjung.

Jenis penelitian adalah deskriptif, populasi penelitian ini adalah atlet usia
17 tahun Persatuan Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Ganting
Sijunjung. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan sampling jenuh, dengan
diambil sampel 20 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur
variabel daya tahan aerobik dengan Yo-Yo Intermittent Recovery test, daya ledak
diukur dengan Standing Board Jump, kecepatan dengan tes lari sprint 30 meter,
kelincahan dengan zig-zag run, dan koordinasi dengan tes melambungkan bola
dengan kaki ke arah sasaran. Data diolah dengan menggunakan deskriptif yang
menggunakan tabulasi frekruensi dan rata-rata P=f/nX100%.

Hasil penelitian kemampuan kondisi fisik terlihat bahwa pada kategori
baik sekali ada 3 orang, kategori baik yaitu 2 orang, kategori sedang sebanyak 11
orang, kategori kurang 3 orang, kategori kurang sekali sebanyak 1 orang. Secara
umum tingkat kondisi fisik gabungan pemain U-17 Persatuan Sepakbola Pemuda
Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung berada pada kategori sedang.

Kata kunci: Profil Kondisi Fisik Sepakbola
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembinaan Olahraga pada saat ini dilakukan dengan cara mengembangkan
perkumpulan-perkumpulan olahraga di seluruh wilayah Indonesia. Disisi lain
olahraga juga dapat diartikan sebagai bentuk bermain yang di organisasikan
sedemikian rupa dengan peraturan serta tujuan yang didasari oleh suatu
pembinaan. Sesuai dengan UU RI NO.3 tahun 2005 pasal 27 ayat 4:

“Bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan

dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan

sentral pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan
menyelenggarakan kompitisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembinaan olahraga
hendaklah dilakukan sedini mungkin agar bisa mengikuti jenjang-jenjang
kompitisi yang diadakan. Olahraga yang diadakan sebagai ajang kompitisi untuk
berpacu dalam mencapai prestasi yang tinggi baik secara individu maupun
berkelompok, dapat berpengaruh terhadap penigkatan harkat dan martabat suatu
daerah bangsa. Oleh karena itu olahraga harus dibina dan dikembangkan dengan
baik.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang popular di
masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari begitu banyaknya orang yang
menggemari baik menjadi penonton maupun pemain secara langsung. Mulai dari
pedesaan sampai perkotaan semua menggemari sepakbola. Dari anak-anak sampai
orang tua. Mereka semua memiliki beragam alasan ada yang untuk mengisi waktu

luang, sekedar bermain sampai yang ingin mencapai prestasi tinggi. Hal ini

1



ditandai dengan bertambahnya perkumpulan-perkumpulan atau klub klub
sepakbola maupun sekolah sepakbola. Bertambahnya perkumpulan sepakbola
terjadi di perkotaan maupun pedesaan. Banyak faktor yang mempengarui prestasi
sepakbola, diantaranya sarana dan prasarana, pelatih, dan pemain.

Sepakbola adalah  olahraga dengan gaya permainan cepat,
secepatnya mengumpan bola, sedikit mengolah bola, berlari secepatnya ke arah
gawang lawan dan berusaha memasukan bola ke gawang lawan. Dalam permainan
sepakbola, sebuah kompetisi berlangsung ketat dan sulit. Permainan sepakbola
kini harus lebih cepat, lebih kuat dan lebih lincah, sehingga standar kondisi fisik
pemain sepakbola juga harus meningkat. Menurut Rahman (2019: 392) bahwa
“olahraga sepakbola merupakan olahraga yang kompleks yang membutuhkan
banyak gerakan dan kondisi fisik yang baik”. Kondisi fisik adalah kemampuan
untuk menghdapi tuntutan fisik suatu olahraga untuk tampil secara optimal.

Kondisi fisik merupakan faktor yang sangat mempengaruhi prestasi
seseorang. Tanpa kondisi fisik yang baik teknik tidak dapat berjalan dengan
sempurna. Dalam olahraga terdapat beberapa unsur kondisi fisik yang mendorong
prestasi seorang atlet yaitu kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan,
keseimbangan, koordinasi dan kelincahan. Kemampuan kondisi fisik sangat
menentukan seseorang mengoptimalkan teknik-teknik yang dipelajari. Kondisi
fisik yang baik merupakan prasyarat utama untuk menguasai dan mengembangkan
suatu keterampilan teknik.

Kondisi fisik berasal dari kata condition (bahasa Latin) yang berarti

keadaan. Sedangkan secara definitif menurut Syafruddin (2012: 64) “kondisi fisik



meliputi keadaan fisik dan psikis serta kesiapan seorang atlet terhadap tuntutan-
tuntutan khusus suatu cabang olahraga”. Oleh karena itu perlu dibatasi agar tidak
menimbulkan pemahaman yang berbeda. Kondisi fisik secara umum dapat
diartikan dengan keadaan atau kemampuan fisik, keadaan tersebut bisa meliputi
sebelum (kondisi awal), pada saat dan setelah mengalami suatu proses latihan.

Terdapat 2 jenis komponen kondisi fisik menurut Syafruddin (2012: 35)
yaitu kondisi fisik umum dan kondisi fisik khusus. Kondisi fisik umum berarti
latihan-latihan yang beraneka ragam unuk mengembangkan kemampuan tubuh
dan merupakan dasar untuk meningkatkan kemampuan kondisi fisik khusus.
Kondisi fisik khusus sepakbola antara lain: 1) daya tahan; 2) daya ledak; 3)
kecepatan; 4) kelincahan; 5) koordinasi mata kaki. Kelima komponen tersebut
merupakan suatu keterampilan gerak umum.

Daya tahan aerobik merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang
terpenting karena merupakan fondasi atau dasar untuk pengembangan elemen
kondisi fisik yang lain. Menurut Hidayat (2011: 3), “tinggi rendahnya daya tahan
seseorang akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya VO2max seseorang”. VO2max
adalah volume oksigen maksimal disebut juga sebagai kapasitas aerobik, yaitu
kemampuan tubuh mengkonsumsi oksigen secara maksimal per menit. Menurut
pendapat Rahmad (2016:5), bahwa “VO2max menggambarkan tingkat efektifitas
badan untuk mendapatkan oksigen”. Sedangkan menurut pendapat Murni (2015:
10), bahwa “semakin tinggi VO2max atlet akan memiliki daya tahan dan stamina
yang istimewa”. Kemampuan konsumsi oksigen akan lebih tinggi dan

mempunyai suplai pembuluh darah yang lebih baik ke otot-otot dan kapasitas paru



yang lebih besar. Menurut Nirwandi (2017: 21) bahwa “secara fisiologis
kemampuan fungsi paru harus baik serta mempunyai ketahanan dalam
melaksanakan kerja”.

Unsur daya ledak termasuk salah satu komponen mendasar dalam
pembelajaran teknik dasar sepakbola. Hal ini sesuai dengan pendapat Indrarti
(2010: 28) bahwa “daya ledak adalah kemampuan otot untuk bekerja dengan kuat
dalam waktu secepat- cepatnya”. Oleh sebab itu, daya eksplosif merupakan suatu
kemampuan gerak yang sangat penting untuk menunjang aktivitas pada setiap
cabang olahraga. Salah satu otot dalam tubuh yang berperan sangat penting dalam
aktivitas olahraga adalah otot tungkai. Menurut Dwi (2018: 2), “sebagai anggota
gerak bawah, otot tungkai berfungsi sebagai penopang gerak anggota tubuh
bagian atas”. Oleh sebab itu, otot tungkai sebagai penentu gerakan baik dalam
berjalan, berlari, melompat, menendang, meloncat, melempar, menolak dan
sebagainya.

Kecepatan adalah kemampuan seecorang dalam melakukan gerakan
berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya. Menurut Arsil (2000), menyatakan kecepatan sebagai suatu
kemampuan bersyarat untuk menghasilkan gerakan tubuh dalam waktu sesingkat
mungkin.” Kecepatan dipengaruhi oleh berbagai faktor, sedangkan faktor tersebut
tergantung dari jenis kecepatannya, Seperti kecepatan reaksi dipengaruihi oleh
susunan syaraf, daya orientasi situasi dan ketajaman panca indra, daya ledak, dan

koordinasi gerakan, kelincahan dan keseimbangan.



Kelincahan menurut beberapa ahli seperti Oxendine, Pate, McCloy, dan
Young serta Wilmore, adalah kemampuan untuk merubah arah dan posisi tubuh
dengan cepat dalam keadaan bergerak tanpa kehilangan keseimbangan. Dalam
situasi permainan sepakbola kelincahan dapat diamati ketika seorang pemain
tergelincir dan jatuh di lapangan, namun masih mampu menguasai bola dan
mengoperkan dengan tepat kepada temannya. Dan sebaliknya seorang pemain
yang kurang lincah jika mengalami situasi yang sama akan tidak mampu
menguasai bola dan kemungkinan akan mengalami cedera karena terjatuh.

Koordinasi menurut Irawadi (2014:182) merupakan suatu proses
Kerjasama otot yang akan menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah,
yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan dalam suatu keterampilan Teknik. Semakin baik Kerjasama
(koordinasi) dari seluruh unsur-unsur gerak yang terlibat, maka semakin baik
pulalah gerak yang dapat dibuat atau ditampilkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disumpulkan bahwa kondisi fisik
memiliki peranan penting dalam permainan sepakbola untuk meraih prestasi yang
tinggi. Berarti pembinaan dan peningkatan unsur-unsur kondisi fisik merupakan
hal yang penting. Latihan kondisi fisik harus terukur dan mempunyai tujuan yang
hendak dicapai.

Salah satunya yang ada di Sijunjung dalam pembinaan atlet sepakbola
adalah PSPAL) Jorong Ganting Sijunjung. Hal ini dapat dibuktikan melalui
kejuaraan yang diraih PSPAL Jorong Ganting Sijunjung diantaranya mengikuti

kejuaraan Lintau belibis cap (8 besar), PSPAL cap (4 semi final), Pudak ponpes



cap semi final tim 32, Tanah bato forseto cap (16 besar), Lintau 16 tim, PSPAL 32
tim, Forseto 42 tim, dan masih ada lagi kompetisi kompetisi yang diadakan oleh
daerah lain yang diikuti oleh PSPAL Jorong Ganting Sijunjung.

Berdasarkan penjelasan di atas, PSPAL Jorong Ganting telah banyak
mengikuti beberapa kejuaraan di Sijunjung maupun daerah- daerah lainnya.
Namun dalam beberapa tahun belakangan pencapaian prestasi pemain terbilang
menurun dan rendah. Dalam kurun waktu dua tahun ini PSPAL Jorong Ganting
paling mampu lolos sampai babak 16 besar, dan selebihnya hanya mampu sampai
babak penyisihan saja.

Berdasarkan observasi penelitibersama bapak Fisco Anggrianto (pelatih
PSPAL Jorong Ganting Sijunjung) saat pertandingan uji cobayang diadakandi
Sijunjung, bahwa pemain PSPAL Jorong Ganting belum berhasil mencapai
prestasi yang memuaskan, hal ini diduga disebabkan diantaranya faktor kondisi
fisik pemain yang belum baik. Terlihat pada saat pertandingan pemain hanya
mampu menunjukan permainan yang prima di babak pertama saja. Pada babak
kedua pemain sudah mulai terlihat kehabisan stamina dan tempo permainan agak
menurun untuk mengimbangi permainan lawan sehingga gawang berhasil dibobol
dan pemain PSPAL Jorong Ganting mengalami kekalahan, jika hal ini dibiarkan
maka prestasi pemain akan sulit dicapai seperti yang diharapkan. Untuk itu
peneliti ingin melihat dan menganalisa lebih jauh apa saja yang menyebabkan hal
itu terjadi.

Rendahnya prestasi pemain PSPAL Jorong Ganting ini diduga disebabkan

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi seperti, kondisi fisik pemain, teknik,



taktik/ strategi, mental, dan juga faktor dari kemampuan pelatih, program latihan,
serta sarana dan prasarana / fasilitas yang mendukung guna mencapai prestasi
yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas ternyata cukup banyak faktor faktor yang
mempengaruhi prestasi pemain PSPAL Jorong Ganting. Untuk mengetahui faktor
yang cukup dominan terhadap hal yang menyebabkan rendahnya prestasi tersebut
maka perlu dilakukan penelitian, semoga dengan hasil penelitian ini bisa dipakai
sebagai referensi demi perkembangan sepakbola di Kota Sijunjung kedepannya,
khususnya PSPAL Jorong Ganting Sijunjung.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Daya Tahan.

2. Kecepatan.

3. Kelentukan.

4. Kelincahan.

5. Daya Ledak.

6. Koordinasi.

7. Kekuatan.

8. Taktik dan strategi.
9. Kematangan mental.
10. Program Latihan.

11. Sarana dan prasarana.



C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah, keterbatasan dana, waktu, dan kemampuan

penulis, maka penelitian ini dibatasi atas satu variabel saja yaitu: Kondisi fisik

yang meliputi komponen yakni sebagai berikut:

1.

2.

Daya tahan aerobik
Daya ledak otot tungkai
Kecepataan

Kelincahan

Koordinasi mata kaki

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana kemampuan daya tahan aerobik yang dimiliki atlet U-17 Persatuan
Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung?
Bagaimana kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet U-17
Persatuan Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang
Sijunjung?

Bagaimana kemampuan kecepatan yang dimiliki atlet U-17 Persatuan
Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung?
Bagaimana kemampuan kelincahan yang dimiliki atlet U-17 Persatuan
Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung?
Bagaimana kemampuan koordinasi mata kaki yang dimiliki atlet U-17
Persatuan Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang

Sijunjung?



E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui:

1.

Kemampuan daya tahan aerobic yang dimiliki atlet U-17 Persatuan Sepakbola
Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung.

Kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet U-17 Persatuan
Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung.
Kemampuan kecepatan yang dimiliki atlet U-17 Persatuan Sepakbola Pemuda
Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung.

Kemampuan kelincahan yang dimiliki atlet U-17 Persatuan Sepakbola
Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung.

Kemampuan koordinasi mata kaki yang dimiliki atlet U-17 Persatuan

Sepakbola Pemuda Aur Layang (PSPAL) Jorong Gantiang Sijunjung.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

. Peneliti sebagai salah satu persyaratan begi penulis untuk memperoleh gelar

sarjana di Fakultas [lmu keolahragan.

Pelatih untuk memperhatikan kondisi fisik pemain, serta dalam program
latihan untuk melatih kondisi fisik pemain.

Pembina untuk lebih mampu mengarah pada hal-hal positif untuk
meningkatkan prestasi.

Peneliti selanjutnya sebagai bahan masukan informasi dalam melakukan
penelitian lebih luas.

Perpustakaan FIK UNP sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di

perpustakanan.



